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belajar dan menentukan kreativitas, minat, dan sesuai dengan bakat siswa. 

Pendekatan students centered ini sesuai dengan dasar-dasar pendidikan yaitu 

filosofis, paedagogis, psikologis, religius.  

1. Pendekatan filosofis yang mencakup progresifisme, rasionalisme, dan 

rekonstruksionisme.  

a. Pendekatan progresifisme  merupakan faham yang mengajarkan 

aktivitas berpikir sistematis untuk percepatan perkembangan 

kemajuan ilmu pengetahuan yang lebih maju.  

b. Pendekatan rasionalisme merupakan faham yang mengajarkan 

bahwa akal memiliki peran yang penting dalam perolehan ilmu 

pengetahuan secara logis dan sesuai kaidah-kaidah logika. 

c. Pendekatan rekonstruksionisme adalah faham yang 

mengajarkan tentang pentingnya kebutuhan pada kebudayaan 

modern yang tinggi. Dalam hal ini perlunya sikap ilmiah sebagai 

suatu budaya yang tinggi yang mewarnai karakter siswa dalam 

kehidupannya.  

2. Pendekatan psikologis mencakup behaviorisme, gestalt psikologi, dan 

perkembangan kognitif.  

a. Pendekatan behaviorisme menjelaskan bahwa manusia lahir 

seperti kapas putih tanpa bekal apa-apa dan lingkungan sangat 

berperan penting terhadap perilaku yang dapat diukur, diamati dan 

dipelajari. 
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